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ABSTRAT
Penelitian ini bertuiuan untuk mengetahui perkembangan oosit dan overi ikan
Sernah (Tor douronensisl yang berasel dari Sungai Selabung, Danau Ranau, Sumatere
Selatan. Ikan ditangkep pada bulan JuniAgustus 1994 beriumlah 220 ekor dengan
paniang entera 16,5 - 61,0 cm dan bobot antara 60,0-2497 gram, kernudian dibedah
untuk diamati secare makroskopis perkembangan ovarinya. Ovari dari 20 ekor diamati
perkemb.ngan oositnya secara histologis.
Hesil pengematen menuniukkan adanye lima stadium perkembangan oosit dan
empet tingkat perkernbangan ovari pada ukuran ikan tertentu. Dari perkembengen oosit
dan overi, ienis ikan ini diduga memiiah beberapa kali dalam setahun dan dianteranya
pada bulan Agustus.
ABSTRACT: ooc7t. end Ovry Devclopment Strges of Scmeh Crrp (for
&irr.orcre*l in Scbhrng Strcm of r-te R nan' Sofi Suotcrr, fu
Aanadja Hardjamulia, /.frirynm fuW ad Efury Vebydl
The obiective of the study was to know the oocyte and ovary development stages of
Semah carp (Tor douronensds) in Selabung strearn, lake Ranau, South Sumatera. There
were220 Semah carp caught and disected for macroscopical ovary development stages.
From which ovaries of 20 fish were observed for histological studies.
The result showed that five srages of oocytes and four stages of ovary development
were observed for particular length end weight of fish. From oocyte characteristics, the
fish species estimated spawned several time in a year and among other in August.
KEYVORDS: Sctnab cap (Ior bnorcrk), *aSrt of rcryte &tclopna* sugt of
oory dttclopunt
PENDA}IULUAN
Ikan Sernah merupakan ienis ikan yang terdapat di Danau Ranau dan di
Sungai Selabung, Sumatera Selatan. Meskipun penyebaran ienis ikan ini
meliputi Sumatera, Kalimantan dan Jawa (Kottelat et dl., 1993), namun ikan
Sernah lebih dikenal di Sumatera Selatan, Jambi dan Sumatera Barat. Ikan
Semab (nama lokal di Sumatera Selatan dan Jambi) mempunyai nama lokal
lainnya, seperti Kancera (di Jawa Barat), Garing (di Sumatera Barat), Silap (di
Kalimantan Barat), dan Padak. (di Kalimantan Selatan) (Schuster &n
Diaiadiredfa, 1952). Roberts (1989) tidak mendepatkan lagi ienis ikan ini di
*) Peneliti peda Balei Pcnelitian Perikanan Air Tewar, Sukmmdi,
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Kalimantan Barat. Di Sumatera ienis ikan ini mempunyai nilai ekonomi,
karena digemari masyarakat. Permasalahan yang dihadapi sekarang ialah
keberadaan ienis ikan ini mulai terancam kepunahaan, seperti halnya di
perairan umum daerah Jambi (Anonim, 1993), karena budidaya ienis ikan ini
belum dilakukan, sementara perubahan lingkungan dan penangkapan berialan
terus. Penyebab kelangkaan budidaya ienis ikan ini entara lain adalah
kelangkaan pasok benih, karena masyarakat tidak biasa menangkap benih di
perairan umum dan belum edanye teknologi budidaya maiu yang dapat
diterapkan.
Upaya pertama untuk membudidayakan dan melestarikan ienis ikan ini
adalah penguasaan teknologi pembenihannyaagar hambatan pasok benih dapat
diatasi. Pada tahap awal, diperlukan pengetahuan yang berhubungan dengan
pembenihan, seperti sifat reproduksi di perairan aslinya yang meliputi sifat dan
perkembangan gonad, kebiasaan pemiiahan, fekunditas, dan ukuran telur.
Fekunditas ienis ikan ini telah dilaporkan oleh Gaffar et al. (1991). Untuk
tuiuan tersebut penulis telah melaksanakan penelitian, khususnya pengamatan
mengenai perkembangan ovari secara makroskopis dan perkembangan oosit
secara histologis. Tuiuan iangka paniang penelitian ini adalah untuk
mendapatkan informasi dasar yang dapat digunakan untuk mematangkan
gonad induk ikan Sernah di lingkungan terkontrol baik di kolam maupun di
keramba iaring apung serta untuk dapat memiiahkannya baik dengan secara
alami maupun buatan.
BAHAN DANMETODE
Ikan Semah berjumlah 220 ekor dengan ukuran yang bervariasi antara
16,5-61,0 cm dan bobot antara 60,0-2496,9 gram telah ditangkap di Sungai
Selabung, Danau Ranau pada bulanJuli-Agustus 1994. Penangkapan dilakukan
dengan menggunakan iaring insang oleh sekelompok nelayan beriumlah enam
orang. Ikan ditampung di dalam keramba bambu ukuran 2 x 1 x 1 m3 yang
dipasang di Sungai Selabung.
Pengamatan perkembangan ovari dilakukan secara visual dengan membedah
seluruh ikan yang tertangkap. Pengamatan perkembangan oosit dan ovari
secara histologis dilakukan pada 20 ekor ikan. Contoh ovari diambil dan
difiksasi di dalam cairan Bouin, kemudian dicetak dengan menggunakan
paraplas, dan setelah itu diiris dengan ketebalan tuiuh mikron. Pewarnaan
dilakukan dengan hematoksilin dan eosin. Pengukuran diameter oosit dilaku-
kan secara mikroskopis (dengan mikrometer) pada oosit yang nampak intinya.
Kaliberasi mikrometer okuler dilakukan terhadap mikrometer pentas. Peng-
ukuran oosit secara makroskopis dilakukan pula dengan kaliper. Jumlah oosit
untuk setiap stadium dihitung dari seluruh oosit yang ada pada setiap
pandangan mikroskop. Kemudian persentase setiap stadium oosit dihitung dari
seluruh oosit yang nampak.
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Perkembangan oosit dibagi meniadi lima stadium berdasarkan klasifikasi
Kuo et dl. (1974), yaitu 1) stadium I: oosit primer (khromatin nukleolus dan
perinukleolus), 2) stadium II: vesikel kuning telur, 3) stadium III: globul
kuning telur, 4) stadium IV: matang telur yang ditandai dengan inti migrasi
dari tcngah sel ketepi dan 5) stadium atresis. Tingkat perkembangan ovari
dibagi meniadi lima tingkatan berdasarkan keberadaan oosit teriua pada
stadium I sampai dengan stadium IV (klasifikasi Kuo et a1.,1974) dan tingkat
ke V dari ovari ikan yang selesai memiiah (Table I).











Oocytes range 30-120 p in diameter utith a
nucleus of 15-a0 p.The cytopldsm bas a fine
and dense granulation. The oocytes haoe
nr)o grou)tl) stages i.e. the cbromatin and
tbe peinucleolus stages where nucleoli lie
close the nuclear membrane.
Oocyte diameters of soo-sso p are obsented
uitb a nucleus of 150- 170 p.. Egg ztesicles
are formed started from tbe periphery of the
cltopldsm. On further groraing of oocytes,
egg oesicles coner dlmost the entire surface
of tbe qttoplasm.
Oocjtes range 900-1150 p in diameter anith
a nucleus of 170-180 p.Egg ganules are
obseroed close to the nucleus or up to tbe
middle part of the c)ttopldsm. Egg aesicles
etre seen in tbe peripbery of the cytoplasm.
The nacleus lies about in tbe center of tbe
ooc)tte.
Oocytes range 1500-2200 y" in diameter.
Diameters of nucleas oary 180-250 p. Egg
granules cover the entire of tbe cytoplasm,
except nedr the oolemma contain tbe
cortical alaeoli. Tbe nucleus migrating to
tbe peripbery of tbe cytoplasm close to the
oolemma.
Oocytes aary 810-850 p in diameter. Tlte
oolemma is irregular in sbape and some
pdrts dre thickenning.
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Hubungan bobot gonad dan bobot tubuh dinyatakan sebagai Indeks Gonad
Somatik (tCS; = (bobot gonad: bobot tubuh) x 100o/o (Atz dalam Hardiamulia,
1e87).
HASIL DAN PEMBAIIASAN
Kcragean Jenis Kelemin Populesi Ikrn S€m.h
Keragaan ienis kelamin ikan Semah ditentukan oleh ukuran ikan. Pada ikan
yang berukuran kecil, yaitu antara 16,5-25,0 cm (Kelompok I) proporsi ienis
kelamin iantan relatif besar (70,91%). Sedangkan pada contoh ikan besar yang
tertangkap (Kelompok III sampai dengan V) seluruhnya betina (Table 2). Ikan
ianten berukuran kecil adalah merupakan hal yang umum, khususnya pada
ienis-ienis ikan tergolong famili Cyprinidae, seperti pada ikan Mas, Tawcs,
Nilem. Hal ini disebabkan kematangan kelamin ikan iantan lebih dini dari
pada ikan betina. Gonad Somatik Indeks (GSI) pada ikan iantan metang
kelamin lebih besar (sampai 10,01o/o) dari pada betina (sampai 6,51"/o).
Fekunditas telur yang tertua (dari 9 ekor ikan) berkisar dari 1.863 sampil 7 .699
butir per ekor atau 1.011 sampai 3.089 butir/kg induk dengan nilairate-rate
2.073 butir. Nilai tersebut menuniukkan potensi telur yang dihasilkan untuk
suatu pemiiahan. Di samping telur yang tertua pada pengamatan makroskopis
terdapat tiga tingkat telur yang lebih muda dengan perbedaan diameter telur
yang relatif kecil. Jika seluruh tingkatan telur dihitung maka akan
menuniukkan nilai fekunditas yang relatif tinggi, yaitu ent^r^ 9.180-
63.360/ekor seperti dilaporkan oleh Gaffar et dl. (1991).
Table 2. Distibution of fish sizes, sex and gonad somatic index (GSI) of Semah
carp (for douronensis)
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Keragaan Ov.ri
- 
setiap ekor ikan mernpunyai sepasang ovari yang memaniang pada sebelah
kenan dan kiri rongge p€rut. Di dalam ovari terdapat lumen, |"it r .,l"rrg"r,tempat telur yang telah diovulasikan yang terletak pada bagian dorsohtJral
sebelum menuiusaluran telur (oviduk). Lumen ovari nampakjehs dengan cara
mgnga:lg!€t dinding ovari dangan pinset. Pada ovari ikan yang sudah matang
telur (bobot tubuh sekitar 2,4 kg) pembuluh darah tcrlihai l.las tcrutami
berada di daerah ventro-lateral, yaitu bagian ovari yang menghadap ke dalam
rongga perut. Pada ovari terdapat sel-sel telur yang berwarna putih ke-
kuningan sampai iingga dengan empat tingkat ukuian. sifat khusus dari ovari
ikan Sernah, berbeda dengan ovari ikan Mas, Tawes, Nilem, Jelawat, dan patin,yaitu ukuran sel telur dan oositnya relatif lebih besar dan ukuran antar tingkai
oosit tidak besar perbedaannya, khususnya antera dua tingkatan oosit terakhir.
Pada daerah lumen ovari terlihat lamela (bilah), yaitu struktur iaringanberupa lempeng yang berisi oosit atau telur, serta ruang antar tamefa. Te'iur
yang diovulasikan masuk ke dalam ruang antar lamela kernudian ke lumen dan
oviduk seperti pernah dikemukakan ol.h polder (1961). I:mela nampak
dengan ielas setelah ovari diawet dengan 
-.ttgg,rt 
"i.an formalin 10o/o, aiaucairan Bouin.
Pcrkcmbangan Oocit
- 
Perkembangan oosit bergantung kepada ukuran ikan. Secara umum, pada
ukura-n ikan yang kecil terdapat stadium oosit yang lebih dini dari pada ikan
yang berukuraan lebih besar. Pengamatan makroskopis (secara visual) dapat
mernbedakan secara garis besar tingkat perkembangan oosit tersebut.
oosit stadiun ,L oosit primer berukuran sekitar 3o-l2o p. Inti berbentuk
bundar atau sedikit oval berukuran 15-40 p dengan kromatin yang nampak
dengan ielas serta rdanya beberapa nukleoli, berukuran 3,8-5,0 p' , bJrda pa.da
pcrifer inti. Lapisan sitoplasma terisi oleh substansi yang halus, tanpa rcrlihat
adanya vesikula atau granula kuning telur. oosit tersusun berderef di daerah
pinggir dekat membran lamela (Figare 1-A).
oosit stadiam .1L oosit berukuran 5oo-550 p dan inti berukuran t5o-l6o p.
Pada perifer sitoplasma (dekat membran sel) sudah mulai nampak lapisan
vesikula kuning telur (Figure 1-B), yangpada akhir stadium ini vesikula kuning
telur menutup sebagian besar sitoplasma sampai ke daerah inti. vesikula
kuning telur berukuren 8-23 p. Membran oosit merupakan lapisan tipis dengan
ketebalan sekitar 6-8 p. Pada stadium ini tidak terdapat granula k.tning tei-u..
oosit stadium 11L oosit berukuran 9oo-1.150 p, dengan inti sekitar 1zo-lgo
p. Proses vitelogenesis sudah teriadi yang ditunfukkan dengan adanya granula
kuning telur, dimulai di daerah inti kemudian menyebar ke tengah darike tepi
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Figare 1. Tlte ooyte stdges of Semah carp. A - The oocltte stage I ruitb tbe
nucleus (n) and the nacleoli (nl). 8 - The oocyte stdge II aitb the yolk
aesicles (r). C - The oocyte stage IV aith tbe migrating nacleus (n) and
yolk granules (9,). D - Tbe oocyte stdge V (tbe atetic oocyte) witb tbe
tbick and uinding oolema (o).
sitoplasma. Pada akhir sbdium ini, hampir seluruh sitoplasma kecuali di daerah
tepi dekat oolema terisi granula kuning telur. Menurut Nagahama (1983) dan
Bun Ng dan Idler (1983), vesikula kuning telur (pada stadium II) terisi oleh
granula kuning telur. Inti sel masih belum migrasi, berada di tengah sel.
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Oosit stadiun fV. Oosit berukuran ent^ra 1.500-2.200 p. Berbeda dari oosit
stadium IV ikan Mas (Hardiamulia, 1987), pada ikan Semah terdapat dua tipe
oosit yang tergolong stadium IV, yaitu oosit berukuran sekitar 1.500-1.600 p
dan oosit berukuran sekitar 2.200 p. Hal yang menarik dari kedua tipe oosit
tersebut adalah inti sudah migrasi dan berada pada pertengahan scl, yaitu
Nntert titik tengah oosit dan oolema (Figure 1-C) mendekati lubirrg mikropit
agar mudah teriadi proses pembuahan. Oosit tipe pertame mempurfyai lapisan
vesikula kuning telur yang lebih tebal dari pada tipe kedua yang rnerupakan
korteks alveoli (\flallace dan Selman, 1981). Granula kuning telur hampir
menutupi seluruh sitoplasma, kecuali di bagian tepi dekat oolema masih
terdapat vesikula kuning telur atau alveoli korteks (Figure 1-C). Alveoli ini
berperan pada proses pembuahan dengan mengeluarkan substansi ke ruang
perivitelin (Nagahama, 1983).
Oosit stadium V. Stadium oosit atresis (korpora atresis prdortzlasl) ditemukan
dalam ovarium pada tingkat perkembangan IV (oosit yang tertua pada stadium
IV). Oosit atresis berukuran sekitar 800 - 850 g.. Nampaknya atresis teriadi pada
oosit yang mengalami perkernbangan dari stadium III ke stadium IV. Stadium
oosit atresis pada ikan Semah yang berasal dari perairan umum ini sama
dengan yang diamati pada ikan Mas yang dibudidayakan (Bieniarz et al.,1979
Hardiamulia, 1987). Stadium oosit atresis pada ikan Semah hanya ditemukan
pada stadium cv (klasifikasi Khoo, 1975) dengan ciri khas adenya oolerna yang
berkelok-kelok tidak teratur dan menebal (Figure 1-D). Pada ikan Mas oolema
yang berkelok-kelok ini disebabkan oleh pengerutan oosit yang mengalami
dehidrasi (Hardiamulia, 1987). Pada tahapan atresis ini sel granulosa yang
tadinya merupakan sinsitium (protoplasma berinti banyak) berubah meniadi sel
tunggal. Bretchneider dan de 'X/it (ddldm Hardiamuli4 1987) untuk pertama
kalinya menemukan bahwa sel granulosa tersebut menghasilkan " disintegrating
ferment" yang melarutkan oolema dan granul kuning telur meniadi partikel
yang lebih kecil dan dapat diabsorpsi dan fagositosis. Jumlah oosit atresis pada
ikan Semah relatif kecil (10,8olo) dibandingkan pada ikan Mas yang besarnya
entar e 0,97 -5,7 6"/o (Hardiamul ie, 19 87).
Pcrkembangan Ovari
Ot:ai tingkat I. Overi kecil memaniang berbentuk torpedo, butir-butir telur
belum nampak. Ovari pada tingkat ini terdapat pada ikan berukuran sekitar
30-32 cm dan bobot tubuh 310-335 gram. Ovari masih kecil berbobot sekitar
1,7-2,0 gram atau Indeks Gonad Somatik (IGS) sekitar 0,57-0,7.
Dalam ovari pada tingkatan ini hanya terdapat oosit stadium | (Figure 2-A),
yang secare acak berderet berada di tepi dinding lamela (Figare 1-A).Di dalam
lamela terdapat sebuah septa sebagai penunjang. Septa seperti halya dinding
ovari, terdiri dari iaringan pengikat dengan fibroblast, serat kolagen dan otot
halus. Pembuluh darah biasanya terdapat di dalam septa ini, sedangkan
pembuluh kapiler terdapat di dalam stroma lamela (Polder, 1961).
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Ooari tingkat II. Ovari pada tingkat ini ditemukan pada ikan berukuran 38-
42 cm, dengan bobot tubuh sekitar 580-820 gram, dengan IGS, sekitar 116-2,1.
Pada ovari nampak butir-butir telur. Secara miliroskopis pada ovari tingkat ini
terdapat oosit tertua pada stadium II dan oosit stadium I dengan persentase
yang paling tinggi (Figure 2-B).
Ottari tinghat III. Pada ikan berukuran 42-51 cn dan bobot 840- 1.380 gram
ditemukan ovari pada tingkat III dengan nilai GSI 3,1-4,7. Secara visual pada
ovari terdapat butir-butir telur yang lebih besar dan bervariasi ukurannya.
Ovari mengisi sckitar 70o/o rongst perut. Pengamatan histologis ovari pada
tingkat ini terdapat oosit tertua pada stadium III, disamping oosit stadium I
dengan frekuensi yang tertinggi (600lo) dan oosit stadium lI (260/0) (Figure 2-C).
Oaari tinghat fV. Ovari tingkat IV diperoleh dari ikan berukuran paniang
antara 58-61 cm dengan bobot tubuh 2.390-2496 gram. Nilai GSI 5,99-6.51.
Ikan pada tingkat ini sudah siap memiiah, yang dicirikan oleh perut yang
manbengkak terutama di daerah atas urogenital. Lubang urogenital berwarna
putih. Ovari dengan paniang ent:;re 19,5-22,1 cm mengisi seluruh rongga
perut. Butir-butir telur yang berukuran relatif besar, terdiri dari ernpat tingkat
ukuran ielas terlihat dengan mata telaniang. Keempat ukuran telur dalam
ovarium, sebelum proses histologi, berukuran sekitar 2,9;2,0;1,5; dan 1,0 mm
(Hardiamulia dkk.,1995). Pada pengamatrn histologi, ovari pada tingkat ini
mcmpunyai oosit stadium tertua (stadium IV) yang dapat dilihat dari inti sel
yang sudah migrasi ke tepi. Hal ini menuniukkan bahwa ikan sudah siap
memiiah dan berarti pemiiahan dapat tcriadi pada bulan Agustus. Hal yang
menarik adalah oosit stadium IV mempunyai tiga kelompok ukuran dengan
variasi ukuran telur sekitar | 500-2 200 p dengan iumlah frekuensi 12o/o (Figure
2-D). Di samping oosit stadium IV terdapat pula oosit stadium I, II dan III.
Dari variasi ukuran yang tidak besar perbe daennya, pemiiahan ienis ikan ini
dapat diduga berlangsung beberapa kali dalam setahunnya. Pemiiahan dimulai
dari proses ovulasi oosit stadium IV dengan ukuran terbesar dan dalam waktu
yang tidak lama diikuti oleh oosit yang lebih kecil pada stadium yang sama.
Selama oosit stadium IV belum selesai berpiiah, oosit stadium III tetap
mempertahankan dirinya pada sbdium tersebut. Setelah oosit stadium IV
selesai dikeluarkan pa& waktu pemiiahan, oosit stadium III berkembang
meniadi stadium IV.
Pa& ovari tingkat IV ini nampak adanyt oosit atresis, dengan frekuensi
0,8"/o (Figure 2-D) yangdiduga berasal dari oosit stadium III yang gagal meniadi
oosit stadium IV. Salah satu faktor penyebab terbentuknya oosit atresis adalah
karena tekanan lingkungan (Ball dalam Nagahama, 1983) antara lain adanya
perubahan kualitas air, serta kualitas dan iumlah makanan.
Opari tingkat V. Ovari tingkat ini terdapat pada ikan yang sudah memiiah.
Pada penelitian ini penulis tidak memperoleh ikan yang selesai memiiah. Pada
umumnya, pada ovari ikan yang berada pada tingkat ini terdapat sisa-sisa
folikel yang bentuknya tidak teratur yang tersebar di dalam stroma lamela.
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Figure 2. The percentdge of oocyte frequenqt dccording to tbeir respectioe
diameter group for edcb oadry stdge of Semab carp
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l. Sungai Selabung, Danau Ranau, Sumatera Selatan dimana terdapat ikan
Semah pada berbagai stadium oosit (I-V) dan tingkat kernatangan ovari(y"ng diamati tingkat I-IV) merupakan lokasi yen1 sesuai untuk
perkembangan ovari dan pemiiahan ienia ikan ini.
Berdasarkan adanya beberapa tingkat ukuran oosit dalam stadium IV
dengan perbedaan ukuran yang relatif kecil dan perbedaan oosit yang relatif
kecil antara oosit stadium III dan stadium IV, diduga ikan Semah berbiak
beberapa kali dalam setahun.
2.
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